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RINGKASAN 

MICHAEL NICOYOBEL PANDAPOTAN PASARIBU Pengaruh Pupuk SP-36 

Terhadap Pertumbuhan Berbagai Genotipe Bibit Kopi Arabika (Coffea arabica L). 

Dibimbing oleh Bapak Ferisman Tindaon sebagai pembimbing utama dan Ibu Ferlist 

Rio Siahaan sebagai pembimbing pendamping.   

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kasa kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas HKBP Nommensen Medan, Desa Simalingkar B, Kec. Medan 

Tuntungan. Lokasi penelitian ini berada pada ketinggian ± 33 m dpl dengan pH tanah 

5,5. Tanah berjenis ultisol, tekstur tanah pasir berlempung (Lumbanraja dan Harahap 

2015). Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 

2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk SP-36 dan genotipe 

bibit kopi serta interaksinya terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika (Coffea arabica 

L.).  

Rancangan penelitian dengan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial yang terdiri 

dari dua faktor perlakukan, yaitu dosis pupuk SP-36 dan 18 genotipe tanaman kopi 

arabika. Dosis pupuk SP-36 yang terdiri dari empat taraf,  P0= 0 g/m² setara dengan 0 

mg/polybag (kontrol),  P₁ = 5 g/m² setara dengan 12,5 mg/polybag,  P₂ = 10 g/m² 

setara dengan 25 mg/polybag, dan P3 = 15 g/m² setara dengan 37,5 mg/polybag. 

Genetik bibit tanaman kopi arabika yang berbeda terdiri dari 18 jenis genotipe berasal 

dari tiga kabupaten yaitu G1-G6 berasal dari Dairi, G7-G12 berasal dari Samosir, dan 



G13- G18 berasal dari Humbang Hasundutan. Parameter yang dilakukan terhadap tinggi tanaman 

(cm), diameter batang (mm), jumlah daun (helai) dan total luas daun (cm
2
). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk SP-36 dengan dosis 0 mg/polibag, 

12,5 mg/polibag, 25 mg/polybag, dan 37,5 mg/polibag berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

bibit kopi arabika umur 4 MSPT, diameter batang umur 2 dan 10 MSPT, dan jumlah daun pada 

umur 2, 4 dan 8 MSPT. Namun berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi bibit kopi arabika pada 

umur 2, 6, 8 MSPT dan 10 MSPT, diameter batang umur 4, 6 dan 8 MSPT, jumlah daun umur 6 

dan 10 MSPT serta total luas daun pada umur 10 MSPT.  

Genotipe berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 8 MSPT, diameter batang 

pada umur 8 dan 10 MSPT tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 

pengamatan 2, 4, 6 dan 10 MSPT, diameter batang pada umur pengamatan 2, 4 dan 6 MSPT, 

jumlah daun pada umur pengamatan 2, 4, 6, 8 dan 10 MSPT, serta total luas daun pada umur 10 

MSPT. 

Interaksi antara dosis pupuk SP-36 dengan genotipe bibit kopi arabika berpengaruh tidak 

nyata terhadap semua peubah yang diamati.  Hal ini disebabkan  pupuk SP-36 diberikan pada 

varietas kopi arabika yang sama yaitu Sigarar Utang.  
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